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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaturan Perlindungan hukum KDRT menurut ketentuan CEDAW Tahun 

1979 diatur dalam Pasal 1 sampai dengan Pasal 16 yang merupakan ketentuan 

substantive terhadap hak asasi perempuan dalam CEDAW yang diatur mengenai 

perlindungan terhadap hak sipil dan politik perempuan, perlindungan hak 

ekonomi, sosial dan budaya perempuan, serta perlindungan  atas kesetaraan 

gender dengan laki-laki. Pasal 17 sampai dengan Pasal 30 merupakan ketentuan 

mengenai struktur kelembagaan, prosedur, dan mekanisme pelaporan ratifikasi. 

Dalam CEDAW bukan hanya terkait dengan Hak Asasi Perempuan saja tetapi 

perlindungan terhadap hak perempuan juga harus dilindungi berkaitan dengan 

persamaan kesetaraan gender. 

2. Implementasi CEDAW terhadap KDRT di Indonesia telah diratifikasi dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1984 tentang Pengesahan 

Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap 

Perempuan. Selain itu juga diatur dalam Pasal 5 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga. Implementasi CEDAW yang dilakukan pemerintah dengan melakukan 

adaptasi nilai-nilai pemberdayaan perempuan ke dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dengan tujuan agar perempuan memiliki 
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peran dalam pembangunan dan memberikan perlindungan terhadap kekerasan, 

serta penyetaraan persamaan gender dengan laki-laki. Upaya pemerintah dalam 

melindungi hak perempuan sangat baik, artinya tidak ada diskriminasi atau 

perbedaan hak antara kaum perempuan dan kaum laki-laki. Pengaturan hak asasi 

perempuan dalam CEDAW sudah sesuai namun pelaksanaannya masih belum 

memenuhi syarat karena masih sering terjadi KDRT di Indonesia terhadap 

perempuan. Selain itu, jika dilihat pada fakta-fakta yang terjadi dampak KDRT 

tidak hanya dialami oleh suami dan istri saja akan tetapi juga terhadap anak. Anak 

yang seharusnya dikasihi dan dilindungi sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis sebagai 

berikut : 

1. Diperlukan adanya sosialisasi bagi seluruh masyarakat tentang Hak Asasi 

Perempuan dan memaksimalkan peran pemerintah dalam perlindungan terhadap 

perempuan dengan tujuan untuk pencegahan berbagai bentuk pelanggaran hak 

asasi perempuan dan dapat mengimplementasikan perlindungan hak asasi 

perempuan yang ada dalam CEDAW. 

2. CEDAW beserta organisasi-organisasi internasional untuk lebih memperkuat 

aturan hukum internasional agar tidak menimbulkan pelanggaran hak asasi 

manusia dan diskriminasi terhadap perempuan, serta menerapkan sanksi yang 

tegas terhadap negara yang melakukan pelanggaran terhadap aturan perundang-

undangan yang telah diratifikasi atau ditetapkan di dalam Negara. 
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3. Perlu adanya edukasi kepada orang tua agar tidak melakukan pernikahan dini 

terhadap anaknya. 
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